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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND ADOLESCENTS'
ATTITUDES TOWARD EARLY MARRIAGE IN SEKARDADI VILLAGE,
KINTAMANI DISTRICT, BANGLI REGENCY IN 2025

ABSTRACT

Based on the National Socio-Economic Survey (SUSENAS) 2023, around
33,74% of Indonesian women aged 20-24 years old have been married before the
age of 19, and around 11.21% got married before the age of 18.This study aims to
determine the relationship between knowledge and attitudes of adolescents about
early marriage in Sekardadi Village, Bangli Regency in 2025. This research method
uses a correlation analytic design with a cross-sectional approach. A sample of 70
respondents, namely all adolescents aged 11-20 years who are registered as
residents in Sekardadi Village, Kintamani District, Bangli Regency in 2025, was
taken using the total sampling method. Data were collected using a questionnaire
and analyzed using the chi-square test with statistical test results indicating that
there is a significant relationship between the level of knowledge and attitudes of
adolescent girls towards early marriage with a value of y?> = 22.657 and a
significance level of p = 0.000 (p <0.05). As many as 87.1% of respondents are in
the good knowledge category and as many as 98.6% of adolescent girls have a
positive attitude towards the issue of early marriage. Conclusion so that there is a
significant relationship between the level of knowledge and the attitude of young
women towards early marriage. Suggestions for the village to continue and
strengthen educational efforts through ongoing counseling programs for teenagers,
in order to encourage them to delay the age of marriage.

Keywords: knowledge, adolescents, early marriage



HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN SIKAP REMAJA TENTANG
PERNIKAHAN DINI DI DESA SEKARDADI KINTAMANI
KABUPATEN BANGLI TAHUN 2025

ABSTRAK

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2023, sekitar
33,74% perempuan Indonesia usia 20-24 tahun pernah menikah sebelum usia 19
tahun, dan sekitar 11,21% menikah sebelum usia 18 tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap remaja tentang pernikahan
dini di Desa Sekardadi Kabupaten Bangli tahun 2025. Metode penelitian ini
menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel
sebanyak 70 responden yaitu seluruh remaja berusia 11 — 20 tahun yang tercatat
sebagai penduduk di Desa Sekardadi, Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli
tahun 2025 yang diambil menggunakan metode total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji chi-square dengan hasil uji
statistik mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap remaja putri terhadap pernikahan dini dengan nilai > =
22,657 dan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Sebanyak 87,1% responden
berada pada kategori pengetahuan baik dan sebanyak 98,6% remaja putri memiliki
sikap positif terhadap isu pernikahan dini. Simpulan terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja putri terhadap
pernikahan dini. Saran agar pihak desa terus melanjutkan dan memperkuat upaya
edukasi melalui program penyuluhan yang berkelanjutan dapat bagi remaja, guna
mendorong mereka untuk menunda usia pernikahan.

Kata Kunci: pengetahuan, remaja, pernikahan dini
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN SIKAP REMAJA TENTANG
PERNIKAHAN DINI DI DESA SEKARDADI KINTAMANI
KABUPATEN BANGLI TAHUN 2025

Oleh : Ni Nengah Budi Erni (P07124221056)

Pernikahan anak secara global menunjukkan tren penurunan di berbagai
negara. Laporan United Nations International Children's Emergency Fund
(UNICEF) pada tahun 2018 mencatat sekitar 21% perempuan muda berusia 20
hingga 24 tahun menikah saat masih anak-anak, angka tersebut yang menurun dari
25%, satu dekade sebelumnya. Meski begitu, masih terdapat sekitar 650 juta
perempuan dan anak perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun, dengan
kasus terbanyak di negara-negara Asia Selatan, diikuti oleh kawasan Sub-Sahara
Afrika. Pernikahan dini atau early marriage merujuk pada pernikahan yang
melibatkan pasangan, atau salah satu di antaranya, yang masih tergolong anak-anak
atau remaja dengan usia di bawah 19 tahun. Istilah ini juga sering digunakan untuk
menggambarkan pernikahan yang berlangsung sebelum usia 21 tahun.

Pengetahuan dan sikap remaja menjadi faktor kunci dalam mencegah
pernikahan dini. Remaja yang memiliki pengetahuan memadai cenderung memiliki
sikap yang lebih kritis terhadap tekanan sosial atau norma budaya yang mendorong
pernikahan pada usia dini. Di sisi lain, kurangnya edukasi dan informasi mengenai
pernikahan dini sering kali menyebabkan para remaja kurang memahami
konsekuensi jangka panjang dari keputusan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu menunjukkan bahwa, angka perkawinan anak pada tahun 2020, 2021 dan
2022 di Kabupaten Bangli masih terjadi cukup tinggi yaitu pada tahun 2020
sebanyak 334, tahun 2021 sebanyak 251 dan pada tahun 2022 sebanyak 251 kasus.
Sementara itu, permohonan dispensasi nikah yang dikabulkan pengadilan semakin
meningkat yaitu tahun 2020 sebanyak 19 kasus, tahun 2021 sebanyak 26 kasus, dan
tahun 2022 sebanyak 40 kasus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan sikap remaja tentang pernikahan dini di Desa Sekardadi

Kabupaten Bangli tahun 2025.
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Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, yaitu penelitian yang
mengkaji faktor risiko dengan menggunakan pendekatan atau pengumpulan data
hanya sekali. Pada penelitian ini, peneliti meneliti hubungan pengetahuan dan sikap
remaja tentang pernikahan dini. Penelitian ini telah dilakukan di Desa Sekardadi
yang terletak di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, pada bulan April 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja berusia 11 — 20 tahun yang
tercatat sebagai penduduk di Desa Sekardadi, Kecamatan Kintamani Kabupaten
Bangli tahun 2025, berjumlah 70 orang. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu
berdomisili di Desa Sekardadi Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli, remaja
putri dari rentang usia 11-20 tahun dan bersedia menjadi responden penelitian dan
orang tuanya bersedia menanda tangani informed consent.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
non probability sampling dengan metode fotal sampling, mengunakan intrumen
prorlitian dalam bentuk kuesioner baku terdiri atas dua bagian, yaitu kusioner
pengetahuan dan kuesioner sikap. Kuesioner penegtahuan berbentuk pilihan ganda
untuk mengukur tingkat pemahaman responden mengenai pernikahan dini,
sedangakan kuesioner sikap disusun mengunakan skala likert lima poin untuk
menilai sikap responden terhadap pernikahan dini. Instrumen ini telah melalui uji
validitas dan reabilitas sebelum digunakan. Analisa data terdiri dari Analisis
univariat pada penelitian ini mendeskripsikan pengetahuan dan sikap remaja
tentang pernikahan dini. Analisis ini ingin mengetahui adanya hubungan
pengetahuan dengan sikap remaja tentang pernikahan dini di Desa Sekardadi.
Analisis hasil uji statistik menggunakan Chi-square, yaitu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (87,1%)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pernikahan dini. Selain itu,
mayoritas responden (98,6%) menunjukkan sikap yang positif, artinya mereka
menolak praktik pernikahan dini dan menyadari dampak negatifnya. Analisis
statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap remaja terhadap pernikahan

dini, dengan nilai x> = 22,657 dan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri di Desa
Sekardadi memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pernikahan dini.
Sebanyak 87,1% responden berada pada kategori pengetahuan baik, yang
mencerminkan adanya pemahaman yang cukup mengenai dampak negatif
pernikahan dini. Dampak tersebut mencakup risiko kesehatan seperti komplikasi
kehamilan di usia muda, dampak sosial berupa terganggunya pendidikan dan
pergaulan, serta dampak ekonomi akibat hilangnya kesempatan kerja yang layak.
Tingginya tingkat pengetahuan ini menjadi indikasi bahwa sebagian besar remaja
putri telah memiliki akses terhadap informasi yang memadai mengenai bahaya
pernikahan dini

Data menunjukkan bahwa sebanyak 98,6% remaja putri memiliki sikap
positif terhadap isu pernikahan dini, yang berarti mayoritas responden cenderung
tidak mendukung praktik tersebut dan memahami potensi dampak negatif yang
dapat ditimbulkannya, baik dari segi kesehatan, pendidikan, maupun sosial.
Temuan ini mencerminkan keberhasilan internalisasi nilai-nilai pencegahan
pernikahan dini di kalangan remaja, yang diduga berkaitan erat dengan peningkatan
literasi kesehatan reproduksi serta akses terhadap informasi yang lebih luas.

Pengetahuan yang kuat mampu membentuk pola pikir yang kritis dan logis,
yang kemudian memengaruhi pengambilan keputusan dan sikap individu terhadap
suatu persoalan. Dalam konteks ini, pengetahuan yang mencakup risiko kesehatan,
dampak psikologis, serta konsekuensi ekonomi dari pernikahan dini akan menjadi
dasar pertimbangan penting bagi remaja dalam membentuk sikap.

Simpulan sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap remaja putri terhadap pernikahan dini. Saran agar pihak
desa terus melanjutkan dan memperkuat upaya edukasi melalui program
penyuluhan yang berkelanjutan dapat bagi remaja, guna mendorong mereka untuk

menunda usia pernikahan.
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